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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada kantor 

dan bengkel PT. Jogja Tugu Trans tentang potensi bahaya, penyebab 

bahaya tersebut serta cara untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja 

pada kantor dan bengkel yang dapat dengan menggunakan metode HIRA, 

Fishbone Diagram, dan JSA maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis HIRA tentang potensi bahaya yang ada di kantor 

PT. Jogja Tugu Trans didapatkan total 12 potensi bahaya yang terdiri 

dari 1 potensi bahaya dengan kategori Sedang yaitu gangguan 

penglihatan pada saat penggunaan komputer dan 11 potensi bahaya 

dengan kategori Rendah. Kemudian di bengkel PT. Jogja Tugu Trans 

didapatkan total 40 potensi bahaya yang terdiri dari 3 potensi bahaya 

dengan kategori Tinggi yaitu gangguan penglihatan pada penggunaan 

mesin las, cidera mata pada penggunaan mesin gerinda serta 

gangguan pernafasan pada perawatan body. Terdapat 2 potensi 

bahaya dengan kategori Sedang yaitu gangguan pendengaran pada 

penggunaan mesin gerinda, dan luka bakar pada penggunaan mesin 

las. Terdapat 35 potensi bahaya dengan kategori Rendah. 

2. Berdasarkan analisis Fishbone Diagram tentang penyebab potensi 

bahaya dan resiko bahaya yang ada pada PT. Jogja Tugu Trans terdiri 

dari tidak menggunakan APD, tidak berhati hati dalam bekerja, tidak 

memiliki SOP, tidak adanya pengawasan dalam pekerjaan, 

pencahayaan kurang, area kotor dan berantakan, serta sirkulasi udara 

yang kurang sesuai. 

3. Berdasarkan analisis JSA tentang pengendalian bahaya dan resiko pada 

PT. Jogja Tugu Trans diantaranya adalah melakukan pengecekan 

sebelum pekerjaan, memastikan pekerjaan sesuai dengan SOP, 

memakai APD lengkap,melakukan pengawasan dalam bekerja, berhati 

hati dalam bekerja serta merapihkan kembali peralatan sesudah 

pekerjaan. 
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 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan, berikut adalah beberapa saran yang 

diberukan penulis pada PT. Jogja Tugu Trans : 

1. Diharapkan dengan adanya penelitian tentang analisis sistem 

pengendalian keselamatan kerja menggunakan metode HIRA, Fishbone 

Diagram, dan JSA pada PT. Jogja Tugu Trans ini para pekerja dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang keselamatan kerja agar 

lebih hati-hati dalam bekerja terutama pada tempat yang tergolong 

berbahaya dan berisiko tinggi. 

2. Diharapkan perusahaan dapat rutin melakukan sosialiasi tentang 

keselamatan kerja guna meningkatkan kesadaran pekerja akan 

keselamatan kerja. 

3. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut terhadap analisis potensi 

bahaya dan resiko di PT. Jogja Tugu Trans dengan objek penelitian 

yang berbeda dan metode yang berbeda. 
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